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Abstrak 

Untuk memastikan operasi penerbangan yang lancar, keselamatan dan keamanan 

penerbangan adalah tanggung jawab utama. Keamanan Penerbangan adalah suatu 

keadaan yang memberikan perlindungan kepada penerbangan dari tindakan 

melawan hukum melalui keterpaduan pemanfaatan sumber daya manusia, fasilitas, 

dan prosedur. Terbatasnya sumber daya manusia membuat beberapa daerah 

keamanan tidak dapat dijaga secara langsung oleh security atau pihak keamanan. 

Salah satu program keamanan yang dilakukan pada daerah restricted area di bandar 

udara hanya sebatas patroli secara berkala dan pengawasan melalui CCTV. Dengan 

demikian pengawasan tidak terpantau secara langsung. Maka fungsi pengawasan 

pun menjadi kurang  efektif dan  efisien karena tidak mampu mencegah tindak 

kejahatan yang terjadi. Tujuan perancangan ini adalah untuk menghasilkan 

rancangan sistem pengawasan agar dapat membantu dalam meningkatkan keamanan 

serta mampu dilakukannya pengawasan jarak jauh secara real-time. Kamera ini akan 

diprogramkan untuk mendeteksi objek yang ada yakni manusia. Ketika manusia 

terdeteksi, mikrokomputer Raspberry Pi 3b akan terintegrasi dengan mengirim data 

objek ke smartphone. Hasil data objek tersebut akan diterima security melalui 

Aplikasi Telegram Mobile.  Apabila objek terindikasi berbahaya security  dapat 

menuju lokasi secara langsung serta melakukan perintah menghidupkan atau 

mematikan alarm Buzzer yang telah terprogram melalui Botfather Telegram. 

Kata Kunci: Sistem Pengawasan, Keamanan, Human Detection, Telegram Mobile, 

Shelter. 

Abstract 

To ensure the smooth operation of the flight, safety and security is the main 

responsibility. Aviation Security is a condition that provides protection to flights 

from unlawful acts through the integrated use of human resources, facilities, and 

procedures. Limited human resources make some security areas cannot be directly 

guarded by the security forces or the security forces. One of the security programs 

carried out in limited areas at the airport is only limited to periodic patrols and 

surveillance through CCTV. Thus, supervision is not monitored directly. So the 

supervisory function becomes less effective and efficient because it is unable to 

prevent crimes that occur. The purpose of this design is to design a monitoring 

system design so that it can help improve security and be able to monitor remotely 

in real-time. This camera will be programed to detect objects that exist, namely 

humans. When humans are detected, the Raspberry Pi 3b microcomputer will be 

integrated by sending object data to the smartphone. The results of the object data 

will be received by security via Telegram. If the object is indicated as a dangerous 

security, it can go directly to the location and carry out the command to turn on or 

turn off the Buzzer alarm that has been programmed through the Telegram 

Botfather. 

Keywords: Surveillance System, Security,  Human  Detection, Telegram Mobile, 

Shelte

mailto:alfitodenv@gmail.com


POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 2 

PROSIDING  

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2023 

ISSN : 2548 – 8112  eISSN: 2622-8890 
 

 

PENDAHULUAN Latar 

Belakang 

Fasilitas      penunjang      dan 

fasilitas umum lainnya mempunyai peranan 

penting dalam mencapai tujuan keselamatan 

penerbangan. Fasilitas peralatan komunikasi, 

navigasi,  surveillance,  automasi (CNS-A)   

maupun   fasilitas   umum perlu dilakukan 

pengawasan guna menghindari tindakan 

kriminalitas serta hal-hal yang tidak diinginkan. 

Keamanan merupakan aspek krusial dalam 

berbagai sektor, termasuk di bandar udara. 

Dalam konteks ini, sistem pengawasan 

keamanan diperlukan untuk memastikan 

keselamatan   penumpang,   personel, dan  aset  

yang ada di bandar udara. Sistem pengawasan 

keamanan bertujuan untuk mendeteksi potensi 

ancaman seperti pergerakan yang 

mencurigakan, objek yang terabaikan, atau 

orang yang tidak berwenang yang masuk ke area 

terlarang. Daerah terlarang yang dimaksud salah 

satunya yaitu Daerah Terbatas (Shelter 

Localizer). 
 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas 

pada rancangan proyek akhir maka Adapun 

rumusan masalah yakni Bagaimana 

merancang dan menguji sistem pengawasan 

keamanan berbasis Human Detection 

menggunakan aplikasi telegram mobile pada 

shelter localizer di Bandar Udara. 
 

 

Batasan Masalah 

Menyadari akan adanya keterbatasan, 

maka diperlukan batasan untuk membatasi 

permasalahan yang ada, selain itu juga agar 

penulisan proyek akhir ini lebih berorientasi 

pada inti dari permasalahan yang sesuai 

dengan judul proyek akhir. Pada proyek akhir 

ini masalah yang akan dibatasi yakni 

Rancangan sistem pengawasan menggunakan 

human detection berbasis kamera dan 

dilakukan terhadap manusia, serta Telegram 

Mobile sebagai media untuk pengawasan. 
 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari perancangan yang dibuat 

adalah Untuk dapat merancang serta dapat 

mengimplementasikan rancangan sistem 

pengawasan berbasis human detection 

menggunakan Telegram Mobile pada Shelter 

Localizer di Bandar Udara. 
 

 

METODE 

Pada penelitian kali ini memakai 

metodelogi  research  and  development 

(R&D). Metode penelitian R&D 

menggunakan model pengembangan 3D yaitu 

Define  (pendefinisian),  Design 

(perancangan), Develop (pengembangan). 

Metode yang digunakan untuk memproduksi 

produk tertentu, dan menguji efektivitasnya. 

1.   Define 

Pada tahap ini, dilakukan analisa awal 

dengan mencari referensi dari 

penelitian terdahulu untuk menemukan 

kesenjangan atau gap yang nantinya 

akan digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan pengembangan penelitian. 

Analisa awal ini mencakup kebutuhan 

hardware, software, dan pengumpulan 

informasi tentang kegunaan setiap 

komponen alat. 

2.   Design 

Pada tahap perancangan juga dapat 

disebut sebagai pra-pembangunan atau 

merencanakan. Tahap ini dilakukan 

perancangan koneksi antara hardware
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dan software yang akan digunakan 

untuk  pengimplementasikan 

Rancangan Sistem Pengawasan 

Berbasis Human Detection 

Menggunakan Aplikasi Telegram 

Mobile. 

3.   Develop 

Pada tahap ini, dilakukan 

pengembangan alat, yaitu dengan 

merakit hardware dan memprogram 

software yang akan digunakan. Dalam 

tahap ini, perlu dilakukan uji coba dan 

evaluasi awal untuk memastikan alat 

dapat berfungsi dengan baik. 
 

 

Adapun konsep rancangan yang diinginkan 

yakni : 
 

 

Gambar 1. Kondisi yang diharapakan 
 

Pada Gambar 1 diatas merupakan kondisi 

yang diharapkan dimana dengan adanya 

rancangan ini ketika manusia terdeteksi maka 

akan memberikan informasi berupa 

dikirimkannya gambar objek ke security 

melalui Aplikasi Telegram Mobile. Dengan 

demikian proses pengawasan lebih efektif 

serta dapat memberikan kemudahan terhadap 

pengawasan secara realtime. Sesuai dengan 

yang ditunjukkan pada Gambar 1 dibawah ini. 
 

 

Adapun Spesifikasi Perancangan yang 

digunakan sebagai berikut : 
 

 

1.   Raspberry Pi 

Raspberry Pi 3b adalah turunan ketiga 

dari Raspberry Pi. Dengan RAM 1GB dan 

grafis Broadcom VideoCore IV, Raspberry Pi 

 

3b berjalan pada 250MHz dengan kecepatan 

clock yang lebih tinggi dari sebelumnya 
 

 

2.   Pi Camera 

Pi camera merupakan perangkat 

kamera yang terkonfigurasi dengan modul 

Raspberry Pi. Modul kamera dirancang 

khusus add –on. Cara mengaksesnya cukup 

mudah, Kamera terhubung ke Raspberry Pi 

melalui konektor CSI Raspberry Pi. 
 

 

Spesifikasi Keterangan 

Ukuran 25mm  x  20mm  x 

9mm 

Berat 3 gram 

Resolusi 5 megapixel 

Resolusi Video 1080p30,    720p60, 

dan         640         x 

480p60/90 
 

 

3.   Buzzer 

Buzzer merupakan komponen 

elektronik yang merubah getaran listrik 

menjadi getaran suara. Cara kerja Buzzer mirip 

dengan loudspeaker. Buzzer umumnya 

digunakan untuk alarm karena mudah 

digunakan, artinya Buzzer akan mengeluarkan 

bunyi ketika tegangan input diberikan. 

Frekuensi suara yang dihasilkan pada Buzzer 

adalah 1-5 kHz. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap perancangan disini 

dibutuhkan persiapan yakni menyiapkan 

perangkat keras atau Hardware dan Perangkat 

Lunak atau software. Untuk Perangkat 

Hardware  sendiri  disini  dibutuhkan 

Raspberru Pi, Pi Camera, Buzzer, dan HDMI 

Capture. Untuk Software disini yang 

dibutuhkan yakni Aplikasi Telegram Mobile, 

dan OBS Studio. 
 

 

Setelah   tahapan   persiapan   telah   selesai 

berikutnya melakukan Tahapan Pemograman
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Sistem   untuk   mengkonfigurasikan   antara 

Hardware dan Software. 
 

 

Tahapan Pemograman 

Pemrograman pada Raspberry Pi 

dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan proses konfigurasi 

dengan Buzzer dan Kamera, serta pengiriman 

notifikasi menuju handphone melalui 

Telegram. 
 

 

1.   Implementasi Konfigurasi Pi Camera. 
 

 

Gambar 2. Script Konfigurasi Pi Camera 
 

Pada Gambar 3 diatas menunjukkan Script 

pemograman konfigurasi yang 

menghubungkan antara Pi Camera dengan 

Raspberry Pi. 
 

 

2.   Implementasi    Konfigurasi    dengan 

Telegram Mobile 

 

Gambar 3. Script Konfigurasi dengan Telegram 

 

3.   Implementasi     Konfigurasi     dengan 

Buzzer 
 

 

Gambar 4. Script Konfigurasi Buzzer 
 

Pada Gambar 5 adalah Implementasi 

pemrograman disini memanfaakan fungsi 

bawaan dari GPIO Raspberrry 

dikombinasikan dengan perintah kondisi 

alarm pada Telegram 
 

 

Uji Coba Rancangan 

Sebelum melakukan pengujian 

terhadap keseluruhan sistem, akan dijelaskan 

mengenai pengoperasian alat terlebih dahulu. 

Cara pengoperasian alat adalah sebagai 

berikut: 
 

 

1.   Uji Coba Terhadap Objek 

Untuk uji coba pertama disini 

menggunakan objek berupa manusia dan 

hasilnya sebagai berikut.

Pada Gambar 4 diatas Proses disini 

mempunyai bagian penting yaitu pendaftaran 

nomor token API yang telah dibuat melalui 

Bot Telegram. 

 
 
 
 

 
Gambar 5. Objek Manusia Terdeteksi
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Untuk ujicoba pada objek manusia disini 

Berhasil karena Kamera mampu 

mengidentifikasikan objek manusia serta 

mengirimkan hasil ke Telegram. Uji coba 

berikutnya yakni menggunakan objek 

makhluk hidup berupa hewan Kucing dan 

hasilnya sebagai berikut. 
 

 

Gambar 6. Uji coba hewan Kucing 
 

Untuk ujicoba pada objek Hewan Kucing 

disini  Kamera tidak  dapat  mengidentifikasi 

objek oleh karena itu proses pengiriman 

gambar atau alert kepada security tidak 

terjadi. Maka rancangan sesuai dengan 

kriteria. Selanjutnya Uji coba terhadapt Benda 

yakni botol minum dengan hasil sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 7. Uji coba pada benda Botol Minum 
 

Pada Gambar 8 diatas Sample objek yang 

digunakan adalah Botol minum Kamera Tidak 

mengidentifikasi objek oleh karena itu proses 

pengiriman gambar atau alert kepada security 

tidak terjadi. Maka rancangan sesuai dengan 

kriteria. 

 

Uji coba terhadap objek.Berdasarkan data 

di atas dilakukan uji coba terhadap 3 objek, 

yakni Objek Manusia, Objek Hewan, dan 

Objek berupa Benda. Dan pada hasil dari uji 

coba diatas menunjukkan hanya Objek 

Manusia yang dapat terdeteksi oleh sistem 

rancangan dimana ini sudah termasuk dari 

Kriteria Rancangan. 
 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Tahap perancangan dan pembuatan alat dibagi 

menjadi 2 tahap antara lain perancangan pada 

software dimana pengguna menggunakan 

aplikasi telegram mobile untuk menerima 

notifikasi pemberitahuan alert, serta 

perancangan pada hardware menggunakan 

Raspberry Pi,  Pi  Camera,  dan  Buzzer  dan 

dirancang sesuai dengan skema koneksi 

hardware sehingga menjadi alat yang bisa 

menangkap objek berupa manusia lalu 

mengirimkan hasil gambar yang di tangkap ke 

aplikasi Telegram Mobile. 

Saran 

Rancangan Sistem Pengawasan Berbasis 

Human Detection dapat dikembangkan 

kembali dengan menggunakan Camera yang 

Spesifikasinya yang lebih baik lagi dan 

mempunyai fitur canggih seperti dapat 

mendeteksi Suhu, Night Vision/Low Light 

Vision dan fitur database penyimpanan dan 

dapat me-record semua kejadian secara 

lengkap. 
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